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MOTTO 

 

“Sesungguhnya sesudah ada kesulitan itu pasti ada kemudahan” 

( Al-Inshiroh:6) 

 

“…Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga 

mereka mengubah keadaan yang ada pada mereka sendiri…” 

(Q.S. Ar-Ra’d:11) 
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ABSTRAK 

 

Retno Fitri Astuti, C0510035, 2014. Perkembangan Koperasi Batik Bhakti di 

Ponorogo Tahun 1947-1970, Skripsi, Jurusan Ilmu Sejarah, Fakultas Sastra dan 

Seni Rupa, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang berdirinya 

koperasi batik Bhakti (Batik Asli Kesenian Timur Indonesia) di Ponorogo tahun 

1947-1970. Berdirinya koperasi Bhakti berawal dari adanya persaingan dagang 

antara pengusaha batik pribumi dengan pengusaha batik asing. Dengan adanya 

persaingan ini para pengusaha batik pribumi kesulitan untuk mendatangkan bahan 

Baku pembatikan. Sehingga para pengusaha pribumi bergabung dan bekerjasama 

untuk mendirikan gerakan koperasi sebagai gerakan dari persaingan dagang dari 

pengusaha asing. 

Permasalahan yang ingin dikaji dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana 

sejarah berdirinya koperasi batik Bhakti di Ponorogo? (2) Bagaimana 

perkembangan koperasi batik Bhakti tahun 1947-1970? (3) Bagaimana peranan 

koperasi batik Bhakti bagi pengrajin batik di Ponorogo? Penelitian ini bertujuan 

(1) ingin mengetahui latar belakang berdirinya koperasi batik Bhakti di Ponorogo 

(2) ingin mengetahui perkembangan koperasi batik Bhakti tahun 1947-1970 (3) 

ingin mengetahui peranan koperasi batik Bhakti terhadap pengrajin batik di 

Ponorogo. 

Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang meliputi empat tahap, 

pertama adalah heuristik yang merupakan langkah awal dalam mencari sumber 

data baik lisan maupun tulisan, kedua adalah kritik sumber yang bertujuan untuk 

mencari keakuratan data, ketiga adalah interpretasi merupakan penafsiran data 

yang diseleksi  untuk membangun fakta, keempat adalah historiografi yang 

merupakan penulisan dari hasil interpretasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan koperasi batik Bhakti 

dalam kurun waktu tahun 1947-1970an, mempengaruhi industri batik di Ponorogo 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini dikarenakan pengusaha-

pengusaha batik di Ponorogo dapat bersatu untuk mendirikan sebuah koperasi 

untuk memudahkan dalam distribusi bahan-bahan pembatikan. Koperasi batik 

yang berperan dalam kemajuan industry batik di Ponorogo adalah koperasi batik 

Bhakti. Berkembangnya industry batik di Ponorogo memberikan dampak bagi 

kemajuan masyarakat Ponorogo dalam segi sosial dan ekonomi. 

Kesimpulan yang dapat ditarik dalam kajian ini adalah kemajuan industry 

batik di Ponorogo dipengaruhi oleh peran koperasi batik dalam mendistribusikan 

bahan-bahan pembatikan. Selain itu adanya peran dari Pemerintah yang 

memberikan perlindungan kepada para pengusaha batik pribumi dari praktek 

monopoli pengusaha asing. Namun industry batik di Ponorogo yang mengalami 

masa keemasan harus mengalami kemunduran hal itu disebabkan karena 

munculnya batik printing di Ponorogo. Hal itu berpengaruh juga terhadap 

koperasi batik Bhakti yang ikut mengalami kemunduran.  
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ABSTRACT 
 

Retno Fitri Astuti, C0510035, 2014. Based On The Batik Bhakti Cooperatives 

Development Ponorogo of year 1947-1970, Skripsi, Majors Historical Science, 

Faculty Of Letters and Fine Arts, Sebelas Maret University of Surakarta. 

 

This research was based on the batik Bhakti cooperatives development 

(East Indonesia art original batik) Ponorogo in 1947-1970. The establishment of 

Bhakti Cooperatives departed from the trade competition between native batik 

employers and foreign batik employers. In the presence of competition, the native 

batik employers procured batik raw material difficultly, so that the native business 

employers joined and cooperated to establish the cooperatives movement as the 

answer to trade competition with foreign employers. 

 

The problems to be studie in this thesis were (1) how was the history of 

batik cooperatives establishment in Ponorogo? (2) how is development of Batik 

Bhakti Cooperatives during 1947-1970? And (3) how was the role of batik Bhakti 

cooperatives for batik crafters in Ponorogo. This research aimed (1) to find out the 

background of the batik Bhakti cooperatives establishment in Ponorogo. (2) to 

find out the development of batik Bhakti cooperatives in Ponorogo during 1947-

1970 (3) to find out the role of batik Bhakti cooperatives on the batik crafters in 

Ponorogo. 

 

To purpose with target of research, hence this research use history method 

covering four phase, first, heuristik representing step early in searching the source 

of oral good data and also article, second, source criticism to aim with look for 

authenticity of file, third, to interpretation represent of peeped out facts of selected 

file, fourth, historiografi representing writing of file aggregate. 

 

The result of research showed the development of batik Bhakti 

cooperatives during 1947-1970. Traditional batik industry encountered the rapid 

development. It was because the batik employers in Ponorogo could unite to 

establish batik cooperatives facilitating the distribution of batik materials. Batik 

cooperatives contributing to batik industry advance in Ponorogo was Bhakti 

cooperatives. The development of batik industry exerted the effect on the 

Ponorogo community’s advance in social and economic aspects. 

 

The conclusion that could be drawn from this study was that traditional 

batik industrial advance in Ponorogo was affected by the contribution of batik 

cooperatives in distributing batik materials. In addition, the government also 

contributed to protecting the native batik employers against the monopoly practice 

of foreign employers. However, batik industry once experiencing glory time 

encountered regress due to the emergence of printing batik in Ponorogo. It also 

affected the regression of batik Bhakti cooperatives. And finally batik Bhakti 

cooperative no longer operated as the batik cooperatives. 


